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PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK TERHADAP PENURUNAN 

PERILAKU BULLYING PADA SISWA KELAS V SD “X” DI YOGYAKARTA 

 

 

Intisari 

 

Fathimatuzzahra 

09710026 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh layanan bimbingan 

kelompok terhadap penurunan perilaku bullying pada siswa kelas V SD “X” di Yogyakarta.  

Hipotesis yang diajukan adalah ada perbedaaan perilaku bullying sebelum dan sesudah 

dilakukannya layanan bimbingan kelompok.  Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

V berusia 11-13 tahun dan memiliki skor perilaku bullying dari sedang sampai tinggi.  

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala bullying yang disusun berdasarkan teori 

dari Astuti (2008).  Metode yang digunakan adalah One Group Pretest and Posttest Design.  

Analisis data menggunakan non parametic dengan dengan teknik Wilcoxon, diperoleh nilai Z 

= -8.074 dengan p sebesar 0.00 (p>0.05) setlah dilakukan posttest, dan  Z = -5.269 dengan p 

sebesar 0.00 (p>0.05) setelah follow up.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

perbedaan skor sebelum dan sesudah dilakukkannya layanan bimbingan kelompok.  Dengan 

demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima, sehingga layanan bimbingan kelompok ini 

memberi pengaruh dalam menurunkan perilaku bullying pada siswa. 

 

Kata kunci : Perilaku Bullying, Layanan Bimbingan Kelompok, Siswa Kelas V 
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THE INFLUNCE OF GROUP GUIDANCE SERVICE  TO  A DECLINE OF BULLYING  

BEHAVIOR IN FIFTH GRADE 

 ELEMENTARY SCHOOL “X” AT  YOGYAKARTA 

 

 

Fathimatuzzahra 

09710026 

 

Abstract 

This research attempts to know the influence of group guidance service to the decline 

of bullying behavior in fifth grade elementary school at Yogyakarta. The hypothesis of this 

research is there are differences in student’s bullying behavior before and after the  group 

guidance service. The subject of this research is fifth grade students from 11-13 years old 

who have average to highbullying behaviorrecord. The measurement is conducted by using 

the bullying scale that is used by Astuti theory (2008). The method is One Group Pretest and 

Posttest Design. Data analysis is conducted by using non parametic withWilcoxontechnique. 

It is obtained that Z = -8.074with p about 0.00 (p>0.05) after posttest, and  Z = -5.269 with p 

about 0.00 (p>0.05) after follow up. The result of this research is there is score difference 

before and after group guidance service. Therefore, the hypothesis of this research is 

accepted as the result the group guidance service has an affect on reducing bullying behavior 

among students.  

 

Key words: Bullying behavior, group guidance service, students of fifth grade 
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BAB I. 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan salah satu institusi yang menjadi ujung tombak 

keberhasilan pendidikan atau kegagalan pencapaian tujuan pendidikan nasional.  

Namun akhir-akhir ini kasus akibat kekerasan di sekolah semakin sering ditemui 

baik melalui informasi di media cetak maupun di layar televisi.  Kasus bullying 

yang terjadi di dunia pendidikan dari tingkatan sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.  Di sekolah dasar, kasus yang 

belum pernah terjadi adalah kasus yang menimpa seorang siswa di Jakarta, yang 

menjadi kekerasan oleh teman sekelasnya. Siswa tersebut mengalami luka dan 

akhirnya meninggal dunia, setelah dipukul dadanya dan kepalanya oleh teman 

sekelasnya.  Pelaku bullying sendiri akhirnya dipindahkan ke sekolah lain dan 

mendapat pendampingan dari orang tua karena dikhawatirkan mendapat tekanan 

dari teman-teman serta lingkungannya (Tabloid Nova, 2015). 

Bullying merupakan sebuah situasi terjadinya penyalahgunaan kekuatan 

atau kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok (Yayasan Semai 

Sejiwa, 2008).  Hertinjung (2013) mengartikan bullying juga sebagai bentuk 

agresi dimana terjadi ketidakseimbangan kekuatan atau kekuasaan antara pelaku 

(bullies/bully) dengan korban (victim), pelaku pada umumnya memiliki 

kekuatan/kekuasaan lebih   daripada korbannya. 

Kasus bullying atau tindakan kekerasan yang terjadi di dunia pendidikan, 

masih banyak ditemui hingga sekarang.  Berdasarkan data statistik yang 
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didapatkan  dari Departemen Kehakiman Amerika pada tahun  2001, sekitar 77 % 

pelajar di Amerika mengalami kasus bullying setiap harinya.  Satu  dari empat 

orang siswa juga mengalami bullying yang dilakukan oleh sekelompok temannya 

yang mengakibatkan pelajar stress, depresi bahkan hingga percobaan bunuh diri 

(Sejiwa,2008). 

Salah satu kasus bullying yang terjadi di dunia pendidikan adalah kasus 

seorang siswa SD yang berinisial P (10), mengeluh dadanya sakit akibat ditendang 

oleh  salah satu teman sekelasnya.  Siswa ini tidak berani melapor karena diancam 

oleh pelaku.  Kasus ini terjadi di sebuah sekolah dasar yang berada di wilayah 

Umbulharjo. Kejadian ini berlanjut hingga lebih dari satu kali, dan akhirnya 

laporan ini sampai ke Kepala Sekolah (Riyana dkk, 2009).  Selain itu kasus 

bullying lain yangmenggemparkan Indonesia pada tahun 2015 adalah kasus 

penganiayaan kepada siswa SD kelas 4 di Bukitinggi Sumatera Barat.  Pelaku 

bullying adalah beberapa teman sekelasnya. Korban dipukuli oleh beberapa teman 

sekelasnya dan kejadian ini direkam dengan menggunakan handphone, sehingga 

rekaman kekerasan tersebut tersebar di dunia maya (KPAI, 2015). 

Berdasarkan  data yang diperoleh dari KPAI melalui hasil penelitian KPAI 

ternyata sebanyak 17% kekerasan terhadap anak terjadi di sekolah yang akhirnya 

mengarah ke perilaku bullying. Bahkan pada tahun 2013, tercatat 181 kasus yang 

berujung pada tewasnya korban,141 kasus korban menderita luka berat, dan 97 

kasus menderita luka ringan (Info Singkat, 2014).  Data tersebut berdasarkan data 

statistik dari KPAI yang menunjukkan bahwa jumlah angka bullying di 

Yogyakarta, lebih tinggi dibandingkan 2 kota besar lainnya yaitu Jakarta dan 
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Surabaya.  Adapunjumlah kasus bullying mencapai 70,65 persen di SMP dan 

SMU di Yogyakarta (Kompas, 2014). Kasus bullying di sekolah menduduki 

peringkat teratas pengaduan masyarakat ke Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI)  di sektor pendidikan.  Pada tahun 2011 sampai Agustus 2014, KPAI 

mencatat 369 pengaduan terkait masalah tersebut. 25 persen dari total aduan yang 

diterima oleh KPAI dalam kasus yang terjadi di dunia  pendidikan selama 3 tahun 

terakhir (Harian REPUBLIKA, 2014).  

Pada kegiatan pendampingan di sebuah sekolah dasar di Yogyakarta, 

peneliti menemukan kasus bullying yang terjadi di sekolah tersebut. Seorang 

siswa berinisial A melakukan perilaku bullying seperti memukul, menendang, 

mengancam, membentak secara berulang kepada seorang siswa yang menjadi 

korban bullying. Laporan dari siswa yang menjadi korban bullying, teman-teman 

korban, serta guru pendamping, memaparkan bahwa telah terjadi bullying di 

sekolah tersebut. 

Selanjutnya melalui studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di sekolah 

tersebut,ditemukan fakta bahwa memang terjadi perilaku bullying.Adapun 

tujuanstudi pendahuluan tersebut adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk 

bullying, penyebab, dan akibat yang ditimbulkan oleh adanya perilaku bullying di 

sekolah melalui observasi dan wawancara.   Peneliti melakukan observasi dan 

wawancara kepada siswa, yang menjadi pelaku, korban bullying, temn-teman 

sekelas, guru-guru dan warga sekolah pada tanggal 22-26 September 2015 di 

lingkungan sekolah. Adapun pelaku bullying adalah sekelompok siswa kelas V.  

Bentuk bullying yang dilakukan adalah membentak, mendorong, memukul, dan 
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berbicara tidak baik (kasar) kepada teman sekelasnya yang merupakan siswa 

berkebutuhan khusus.Pada saat observasi dilakukan pada  jam istirahat, kelompok 

siswa kelas V tersebut  dengan sengaja mengganggu seorang siswa laki-laki,yang 

membawa kotak nasi dan segelas minuman dari kantin.  Mereka menyenggol 

makanan yang dibawa siswa laki-laki itu, hingga terjatuh.  Tak hanya itu saja, 

mereka itu juga mendorong korban yang menangis.  Pelaku  meninggalkannya 

korbannya sambil tertawa.   

Observasi selanjutnya dilakukan di dalam kelas.  Kelompok bullying yang 

mengganggu siswa yang sama dengan mengolok-ngolok dan  mengatakan 

“bodoh”, “tak pantas di kelas ini”, dan kata-kata lain yang membuat siswa itu 

makin takut berada di kelasnya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang  dilakukan kepada siswa lain yang  

berinisial GR, ditemukan hasil bahwa dirinya sering diolok-olok dan diperlakukan 

tidak baik oleh kelompok siswa pelaku bullying  tersebut. GR juga  menceritakan 

bahwa teman-teman sekelasnya kemudian ikut mengolok-oloknya, apabila 

pimpinan kelompok yang membully tersebut menyuruh mereka. Berdasarkan info 

dari guru yang mendampingi GR, GR sering diolok-olok dan mendapat perlakuan 

yang tidak baik dari sekelompok temannya.  Ketika GR akan duduk, meja dan 

kursinya digeser, dipenuhi barang agar tidak bisa digunakan.  Sehingga, ketika 

pendampingnya tidak masuk, GR akan memilih berada di kelas inklusi atau 

memilih untuk tidak masuk sekolah, karena takut dengan teman yang 

membullynya.  
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap kelompok pelaku bullying, 

didapatkan fakta bahwa  sebab mereka melakukan tindakan bullying adalah 

mereka tidak menyukai GR.  Mereka menganggap GR hanya mengganggu 

mereka. Selain itu menurut kelompok siswa tersebut GR bukan anak yang pintar, 

tidak cocok berada di kelas mereka, dan dianggap sebagai siswa yang lemah serta 

tidak akan berani membalas ketika menerima perlakuan bullying dari 

kelompoknya.  Hal ini yang membuat para pelaku bullying merasa lebih leluasa 

untuk membully GR.  Diungkapkan oleh salah satu pelaku bullying, jika ia 

melakukan bullying untuk mencari perhatian dari orang-orang disekitarnya.  Ia 

merasa kurang diperhatikan oleh kedua orang tuanya yang sibuk dengan 

pekerjaannya.  Teman-teman yang juga membully GR memaparkan mereka 

sekedar ikut-ikutan karena merasa takut, jika tidak mengikuti kelompok yng 

sering membully temannya itu, mereka juga akan diperlakukan sama. Alasan lain 

yang diungkapkan adalah karena mereka tidak menyukai GR atau sekedar 

“iseng”.  Selain penyebab tersebut bullying dapat terjadi karena adanya senioritas. 

Seringkali pihak sekolah menutupi kasus bullying yang melibatkan siswanya 

seperti senioritas. Sebab jika publik mengetahuinya, mereka khawatir sekolahnya 

akan mendapat reputasi buruk (Elliot, 2002).  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada para pelaku 

bullying, para pelaku melakukan bullying dikarenakan beberapa para pelaku 

pernah mempunyai pengalaman yang tidak mengenakkan.  Perlakuan kasar yang 

dilakukan oleh orang terdekatnya, baik oleh teman-teman maupun keluarga yang 

membuat para pelaku ini melakukan perilaku bullying kepada teman-teman yang 
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lain.  Salah satu siswa menyampaika, jika dirinya pernah dipukul oleh orang 

tuanya karena dianggap nakal dan tidak bisa diatur.  Ada juga yang mengatakan 

jika orang tua menyelesaikan masalah dengan membentak, memarahi dan 

memukul.  Sehingga para siswa pelaku bullying ini menganggap apa yang 

dilakukan kepada teman-teman yang lainnya adalah hal yang biasa. 

Pelaku bullying atau disebut sebagai aktor utama yang merupakan seorang 

agresor, provokator, sekaligus inisiator situasi bullying.  Pelaku bullying 

umumnya dilakukan oleh seorang anak ataupun siswa yang mempunyai badan 

lebih besar dibanding dengan teman-temannya.  Namun tidak jarang pelaku 

bullying lebih kecil namun memiliki dominasi psikologis yang lebih besar di 

kalangan teman-temannya.  Pada intinya pelaku bullying mempunyai kekuatan 

yang lebih besar dibanding dengan teman-temannya (Sejiwa, 2008). 

Selanjutnya dikatakan Sejiwa bahwa terdapat berbagai macam alasan 

seseorang dapat menjadi pelaku bullying.  Alasan yang paling banyak 

diungkapkan adalah bahwa pelaku bullying merasakan kepuasan apabila ia 

“berkuasa” di kalangan teman sebayanya.  Sebutan yang diberikan oleh teman-

teman lainnya sebagai seorang yang lebih kuat, juga memberikan kepuasan 

tersendiri bagi pelaku.  Selain itu tawa dari teman-teman sekelompoknya saat ia 

mempermainkan si korban memberikan energi lebih pada pelaku.Penyebab pelaku 

melakukan bullying bukan hanya disebabkan oleh kompensasi dari kepercayaan 

diri rendah, namun juga kepercayaan diri yang tinggi.  Hal tersebut justru 

membuat mereka makin leluasa dan terdorong untuk membully siswa yang lain.  
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Hal ini disebabkan karena pelaku bullying tidak diajarkan dan dididik untuk 

memiliki  empati terhadap orang lain.   

Selain alasan-alasan diatas, Astuti  (2008) juga mengemukakan bahwa 

sifat pelaku bullying yang cenderung temperamental, sebagai ungkapan kekeselan 

dan kekecewaannya, juga menjadi salah satu alasan mengapa mereka melakukan 

bullying.  Ada kalanya pula, mereka merasa tidak mempunyai teman dan 

melakukan bullying untuk mendapatkan pengikut.  Pelaku juga melakukan hal ini 

karena mengalami ketakutan menjadi korban bullying, sehingga mereka 

mempunyai inisiatif menjadi pelaku demi keamanan dirinya. 

Dikemukakan pula oleh Astuti (dalam Sejiwa), pendapat dari beberapa 

orang tua yang pernah mengalami pelatihan anti bullying menyampaikan bahwa 

penyebab anak-anak menjadi pelaku bullying adalah karena mereka pernah 

menjadi korban bullying, ingin menunjukkan eksistensi diri, ingin diakui, 

pengaruh tayangan televisi, senioritas, menutupi kekurangan diri, mencari 

perhatian, balas dendam, iseng, sering diperlakukan kasar di lingkungannya, ingin 

terkenal, dan sekedar ikut-ikutan.  

Berdasarkan hal tersebut, penting untuk mengetahui dampak yang dialami 

oleh pelaku bullying.  Dampak yang dialami oleh pelaku bullying diantaranya 

adalah pelaku merasa disalahkan terus menerus, tidak mendapat dukungan, dan 

pelaku makin leluasa untuk melakukan bullying karena merasa korbannya tidak 

mampu melawan.  Pelaku juga  merasa lebih kuat karena dukungan dari teman-

temannya,dapat menjadi pelaku kriminal di kemudian hari jika tidak lekas 

ditangani dan dilakukan pendekatan persuasif.  Karena itu, yang mendapat 
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perhatian dalam kasus bullying tidak hanya korban, namun juga pelakunya.  

Dampak yang paling berbahaya bagi pelakunya adalah pelaku dapat menjadi 

pelaku kriminal inilah yang menjadi perhatian khusus.  Beberapa pelaku kriminal 

mengatakan jika dirinya menjadi pelaku kriminal karena dulunya merupakan 

korban ataupun pelaku bullying (Sejiwa,2008). 

Dampak yang ditimbulkan pada sisi korban,bullying membuat korbannya 

takut untuk masuk sekolah, memilih menghindar dari teman-temannya.  Dampak 

bullying yang paling berbahaya adalah kasus bunuh diri selain tindakan kriminal 

ketika dewasa. Kasus bullying yang terjadi di sebuah sekolah dasar di 

Yogyakarta, yang menimpa seorang siswi.  Siswi tersebut dipukul dan ditendang 

oleh teman sekelasnya.  Sehingga siswi tersebut mengalami lebam dan takut untuk 

masuk sekolah.  Demikian halnya kasus yang belum lama terjadi yang menimpa 

seorang siswi sekolah dasar di Sumatera Barat.  Siswi ini di pukul dan ditendang 

ramai-ramai oleh sekelompok temannya, bahkan direkam menggunakan 

handphone. Kasus bullying hingga mengakibatkan bunuh diri yang terjadi di 

dunia pendidikan akibat dari bullying menimpa seorang siswa SMP berusia 13 

tahun.  Siswa bernama Fifi Kusrini mengakhiri hidupnya dengan gantung diri 

pada 15 Juli 2005.  Siswi SMP Negeri 10 Bantar Gebang Bekasi mengakhiri 

hidupnya di kamar mandi rumahnya.  Tidak ada yang tahu persis mengapa Fifi 

melakukan bunuh diri.  Namun satu-satunya petunjuk diperoleh dari ayahnya 

yang mengatakan, jika putrinya merasa malu karena diejek oleh sekelompok 

teman di sekolahnya, yang mengatakan dirinya sebagai anak seorang tukang 

bubur (Liputan6.com, 2005). 



 
 

9 
 

Di negara lain seperti  Jepang, bullying yang biasa disebut dengan Ijime.  

Ijime adalah mengolok-olok atau mengasari seseorang (bullying). Banyak sekali 

orang meninggal di  hanya Jepang karena diijime. Bahkan anak sekolah dasar 

(SD) di Jepang belum lama ini meninggal bunuh diri karena diijime oleh 

sekelompok teman sekolahnya sesama SD.  Bunuh diri di Jepang terjadi 

sedikitnya 94 orang setiap hari atau  34.427 orang bunuh diri pada tahun 2003 

sesuai data dari  kepolisian Jepang. Jumlah tersebut terus menerus semakin naik 

setiap tahun. Dari jumlah bunuh diri tersebut diperkirakan akibat diijime(bully) 

lalu melalukan bunuh diri sekitar 0,5 persen (TribunNews, 2013). 

Berdasarkan uraian tersebut perilaku bullying dapat membuat pelaku 

maupun korbannya mengalami hal yang buruk.  Menurut National Institute for 

Children and Human Development (NICHD) di Amerika Serikat pada tahun 2001, 

bahwa bullying adalah masalah kesehatan publik yang patut mendapat perhatian. 

Karena dampak buruk yang dihasilkan dari adanya bullying, sehingga termasuk 

dalam masalah yang patut mendapat perhatian serius (Sejiwa, 2008). 

Astuti (2008) menjelaskan bullying disebabkan oleh beberapa macam hal, 

diantaranya adalah:  

a. Perbedaan kelas (senioritas), agama,suku, warna kulit  

b. Keluarga yang tidak rukun (tidak harmonis). 

c. Situasi di sekolah yang tidak harmonis dan diskriminatif. 

d. Karakter individu / kelompok. 

e. Persepsi yang salah atas perilaku korban. 
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Berdasarkan uraian diatas membuat penanganan bullying menjadi penting 

untuk dilakukan. Baik itu untuk pelaku maupun para korban bullying.Metode 

yang digunakan bermacam-macam, diantaranya adalah dengan metode yang 

digunakan di sekolah-sekolah di Amerika, Eropa, dan Australia, yaitu : 

1)Peer partner / befriending yaitu aktvitas dari kegiatan ini adalah 

dengan support dan “pelajaran”  agar percaya diri, terampil, membuat 

tugas sekolah, memperluas adaptasi, dan memperluas pertemanan.  

 2) Mengefektifkan konseling dan mediasi yaitu secara aktif 

mendengar, membantu memberikan feedback atas masalah yang dihadapi 

siswa, menggunakan metode “saya” yang berfokus pada feeling, dan 

hindari menyalahkan (blaming).  

 3) Share responbility yaitu jika ada bullying yang melibatkan 

kelompok, maka kelompok itu harus bertanggung jawab untuk berbuat 

sesuatu memperbaiki sikap terutama pada korban dan komunitasnya.  

Pertanggungjawabannya itu tidak menyalahkan, tetapi harus difokuskan 

untuk memecahkan masalah dan tidak mengulanginya lagi.   

4) Metode lain seperti intervensi sosial, dukungan sosial, konseling 

kelompok, kampanye anti bullying dan metode lainnya (Sejiwa, 2008). 

Sedangkan penelitian yang dilakukan di Indonesia mengenai penanganan 

bullying diantaranya penelitian dari Nugroho (2009), menggunakan program 

“Psikoedukasi untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan guru dalam 

menangani bullying”.  Metode ini diberikan kepada guru-guru di 2 sekolah dasar 

di Yogyakarta, dan menggunakan desain action research dengan pendekatan 
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ADIER (Assessment, Diagnostic, Intervention, Evaluation, Refection).  Metode 

penelitian ini subyeknya adalah guru-guru karena pengetahuan guru masih sangat 

terbatas dalam menangani bullying. Sehingga diharapkan setelah guru-guru 

memahami apa itu bullying dan cara penangannya, tidak akan terjadi bullying di 

sekolah.  

Metode lain yang dilakukan adalah metode layanan konseling kelompok 

untuk mengurangi perilaku bullying di sekolah.  Metode ini efektif didasarkan 

pada fakta penelitian yang telah dilakukan oleh Afriana dkk (2014), yang 

menggunakan metode layanan konseling kelompok dalam penelitiannya, yang 

menggambarkan penurunan perilaku bullying siswa di sekolah setelah dilakukan 

layanan konseling kelompok. Sehingga, yang menjadi sasaran dari layanan 

konseling kelompok  ini adalah siswa kelas VIII SMP 19 Negeri Bandar Lampung 

tahun ajaran 2013/2014.  Yang berjumlah 10 orang, dan memiliki perilaku 

bullying. Usia  mereka adalah 13-15 tahun. Begitu juga dengan penilitian yang 

dilakukan oleh Rakhmawati (2013) yang berjudul  Pengaruh Layanan Bimbingan 

Kelompok Terhadap Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas VIII SMP H Isriati 

Semarang Tahun Pelajaran 2009/2010” yang berusia 13-15 tahun.  Hasil dari 

penelitian ini adalah adanya penurunan perilaku bullying setelah dilakukan 

layanan  bimbingan kelompok.  Sehingga metode ini dianggap efektif untuk 

menurunkan perilaku bullying di sekolah. 

 Berdasarkan penelitian-penelitan yang dilakukan tersebut, sebagai bahan 

rujukan peneliti menggunakan pelayanan bimbingan kelompok untuk meneliti 

pengaruh bimbingan kelompok dalam menurunkan perilaku bullying di SD Negeri 
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Giwangan.  Adapun dasar peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok 

dalam penanganan bullying, karena subyek penelitian melakukan bullying secara 

berkelompok. 

Menurut Winkel (Lubis, 2009) bimbingan atau konseling kelompok 

merupakan pelaksanaan proses konseling yang dilakukan antara seorang konselor 

profesional dan beberapa klien sekaligus dalam kelompok kecil. Sementara 

menurut Gazda (Latipun, 2001) konseling kelompok merupakan hubungan antara 

beberapa konselor dan beberapa klien yang berfokus pada pemikiran dan tingkah 

laku yang disadari. Tujuan dari konseling kelompok ini untuk memberikan 

dorongan dan pemahaman pada klien untuk memecahkan masalahnya. 

Berdasarkan  hasil studi pendahuluan, dalam hal ini pelaku melakukan 

bullying dikarenakan mereka juga tidak mengetahui jika perilaku yang mereka 

lakukan adalah perilaku yang salah dan kurang tepat sehingga mereka tidak dapat 

mengatasi masalah yang mereka hadapi.  Gerald (2013) menjelaskan bahwa 

kelompok konseling ini terutama berfokus pada eksplorasi dan resolusi, terhadap 

masalah-masalah yang mengganggu, sehingga anak-anak yang terlibat bisa 

memodifikasi keyakinan, sikap-sikap, serta perilaku mereka. Kelompok ini juga 

sangat bermanfaat mencegah masalah-masalah perkembangan. Para partisipan 

mempunyai kesempatan melakukan sharing atas pengalaman, pemikiran, dan 

perasaan pribadi-pribadi mereka. Kelompok ini juga mendapat dukungan, 

dorongan, umpan balik, yang ada kaitannya dengan berbagai masalah, perilaku, 

keyakinan, dan sikap mereka, sehingga para anggota bisa menemukan lebih 

banyak hal dalam diri mereka dan menyadari bahwa mereka mempunyai lebih 
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banyak pilihan ketimbang yang mereka pikirkan sebelumnya dalam kaitannya 

dengan  perubahan perilaku dan sikap mereka.  

Melalui penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok 

atau konseling kelompok adalah layanan bimbingan dan konseling yang diberikan 

oleh seorang konselor kepada para klien, secara berkelompok, dan membahas 

suatu topik bertujuan untuk menunjang pemahaman tentang kehidupan yang 

berkaitan dengan perilaku, sosial dan perkembangan masing-masing individu, 

serta memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi bersama.  Masalah 

yang dihadapi adalah tentang bullying yang merupakan permasalahan sosial yang 

memiliki dampak besar terhadap perilaku dan kehidupan seseorang.  Oleh karena 

itu, diharapkan bimbingan kelompok ini dapat menurukan perilaku bullying di 

sekolah, dan membuat para siswa mengubah perilakunya menjadi lebih positif. 

Peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok, karena para pelaku 

bullying, melakukan tindakannya secara berkelompok. Bimbingan kelompok 

digunakan untuk kelompok yang menghadapi masalah yang sama. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas dapat dirumuskan 

yang akan diteliti sebagai berikut “Apakah ada pengaruh pelatihan bimbingan 

kelompok terhadap penurunan perilaku bullying pada siswa kelas VSD X di 

Yogyakarta”. 
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C. TUJUAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan 

bimbingan  kelompok dalam menurunkan perilaku bullying pada siswa di sekolah 

dasar  “X” di Yogyakarta.  Apabila pelatihan ini terbukti dapat menurunkan 

perilaku bullying di sekolah, maka dapat dijadikan metode alternatif dalam 

penanganan bullying di sekolah.  

D. MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya, 

diharapakan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis.  Untuk menjelaskan kedua manfaat tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. Dari sisi teoritis, penelitian ini dapat memberikan bukti empiris bahwa 

pelatihan bimbingan kelompok dapat menurunkan perilaku bullying pada 

siswa sekolah, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan di bidang psikologi, terutama psikologi pendidikan dan klinis. 

2. Dari segi praktis, diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat baik kepada guru, sekolah dan siswa.  Selanjutnya, dalam tataran 

praktis diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat antara lain: 

a. Bagi subyek, pelatihan bimbingan kelompok yang diberikan ini 

dapat dijadikan sebagai sebuah pengalaman dan pengetahuan agar 

nantinya mereka memperbaiki perilakunya. Sehingga tidak menjadi 

korban ataupun pelaku bullying.  Diharapkan juga subyek dapat 

membantu orang lain yang berada dalam  masalah bullying. 
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b. Hasil penelitian ini juga mampu menurunkan perilaku bullying di 

sekolah, sesuai dengan tujuan dari layanan bimbingan kelompok.  

Selain itu dapat menjadi masukan atau informasi kepada guru, 

ataupun pihak sekolah, sehingga dapat melakukan bimbingan 

kelompok secara rutin untuk menurunkan perilaku bullying di 

sekolahnya. 

 

E. KEASLIAN  PENELITIAN 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh  Layanan Bimbingan Kelompok 

Terhadap Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas V SD “X” di Yogyakarta 

sepengetahuan peneliti belum pernah diselenggarakan oleh peneliti terdahulu. Ada 

beberapa penelitian yang membahas mengenai variabel perilaku bullying, dan 

bimbingan kelompok.  Namun penelitian tersebut dilakukan pada siswa SLTP 

karena mayoritas usia mereka sudah dianggap memasuki usia remaja dan bukan 

pada siswa-siswa sekolah dasar yang dianggep masih anak-anak dan belum 

mampu mengendalikan emosi. 

Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan beberapa penelitian yang 

menggunakan layanan bimbingan kelompok.  Pertama layanan yang dilakukan 

oleh Rakhmawati (2013) yang berjudul  Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 

Terhadap Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas VIII SMP H Isriati Semarang 

Tahun Pelajaran 2009/2010” . Penelitian ini memiliki variabel tergantung yaitu 

perilaku bullying , dan variabel bebasnya adalah layanan bimbingan kelompok.  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP H Isriati Semarang.  
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Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan layanan bimbingan 

kelompok sebagai perlakuannya.  Pelatihan layanan bimbingan kelompok disusun 

berdasarkan teori Nursalim (2002).  Hasil penelitian ini adalah ada pengaruh yang 

positif dan signifikan layanan bimbingan kelompok terhadap perilaku bullying 

siswa kelas VIII SMP H Isriati Semarang Tahun Pelajaran 2009/2010.   

Penelitian lainnya dilakukan oleh Nurnaningsih (2011) dengan judul 

“Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa”.  

Metode yang digunakan adalah metode penelitan (eksperimental research) dengan 

jenis variasi kuasi eksperimen yang bertujuan untuk menguji salah satu variabel 

dan menggunakan bimbingan kelompok sebagai perlakuannya.  Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara sebelum 

bimbingan kelompok dan sesudah bimbingan kelompok, dimana kecerdasan 

emosianal siswa meningkat secara signifikan setelah bimbingan kelompok. 

Demikian juga dengan Hengky Yandri (2014) yang meneliti tentang peran 

guru BK dalam memberikan layanan bimbingan kelompok untuk mencegah 

tindakan bullying di sekolah.  Penelitiannya berjudul “Peran Guru BK/Konselor 

dalam Pencegahan Tindakan Bullying di Sekolah”.  Dimana penelitian ini guru 

BK/Konselor di sekolah memberikan pelayanan konseling dengan menggunakan 

metode layanan orientasi, informasi, bimbingan kelompok, layanan konseling 

kelompok, layanan mediasi dan membuat modul pencegahan bullying di sekolah. 

Penelitian lain yang meneliti tentang bimbingan kelompok, dan 

melibatkan guru/konselor dalam mencegah bullying di sekolah dilakukan oleh 

Ririn Yunika, Alizamar, Indah Sukmawati (2013).  Penelitiannya berjudul “Upaya 
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Guru Bimbingan Konseling Dalam Pencegahan Perilaku Bullying di SMA Negeri 

SeKota Padang”.  Dimana penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif dan melibatkan 34 orang guru BK yang dijadikan subyek.  Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan guru-guru BK yang menjadi subyek sudah 

melaksanakan bimbingan dan konseling dengan metode bimbingan kelompok di 

sekolahnya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yang berjudul Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 

Terhadap Perilaku “Bullying” Pada SiswaKelas V SD SD “X” di Yogyakarta 

berbeda dengan penelitian sebelumnya serta belum pernah diteliti oleh peneliti 

sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tema bimbingan kelompok 

sebagai variabel bebas dan bullying di sekolah sebagai variabel tergantung.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan subjek penelitian siswa 

kelas V Sekolah Dasar yang berusia 11-13 tahun yang berada di SD “X” di 

Yogyakarta.  Meskipun variabel bebas dan variabel tergantung pada penelitian ini 

sama dengan penelitian dari Ellya Rakhmawati (2013) namun metode dan 

perlakuan yang digunakan berbeda.   Ellya menggunakan metode pengumpulan 

data kuantitatif komparasional, sedangkan peneliti menggunakan metode 

eksperimental dan memberikan perlakuan kepada subyek dengan metode FGD 

(Foccus Group Discussion) serta layanan bimbingan kelompok untuk subyek.  

Ellya juga menggunakan teori (Prayitno, 2004) sedangkan peneliti menggunakan 
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teori dari Astuti (2008) dalam menyusun skala perilaku bullying di sekolah 

sebelum dilakukanya bimbingan kelompok. 

Penelitian Nurnaningsih (2011) juga menggunakan variabel bebas layanan 

bimbingan kelompok seperti yang dilakukan oleh peneliti, namun terdapat 

perbedaan pada variabel yang digunakan oleh Nurnaningsih adalah tentang 

kecerdasan emosional sedangkan peneliti menggunakan variabel bullying.  

Nurnaningsih memberikan bimbingan kelompok kepada siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Cicalengka, sedangkan peneliti memberikan layanan bimbingan 

kelompok kepada anak-anak sekolah dasar kelas V yang dari segi umur 

perkembangan manusia sudah berbeda.  Nurnaningsih menggunakan teori 

Goleman (2000) tentang kecerdasan emosional, sedangkan peneliti menggunakan 

teori dari Astuti (2008) tentang bullying dalam mengukur tingkat perilaku yang 

dilakukan oleh subyek.   

Atas dasar tersebut, peneliti meyakini bahwa penelitian dengan judul 

“Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Perilaku Bullying pada 

Siswa kelas V SD “X” di Yogyakarta belum pernah diteliti pada penelitian 

sebelmnya.  Adapun kekhasan pada penelitian ini terletak pada subjek penelitian 

dan metode penelitian yang digunakan.  Subyek penelitianya itu siswa-siswa kelas 

V yang masih dalam kategori anak-anak.  Metode penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian eksperimental dimana pelatihan bimbingan kelompok sebagai 

perlakuannya.  Dasar teori sebagai perlakuan pada kelompok eksperimen dalam 

pelatihan ini mengacu pada aspek-aspek layananbimbingan kelompok yang 

dikemukakan oleh Hartinah (2009).  Di samping itu, peneliti juga menggunakan 



 
 

19 
 

instrumen pengumpulan data yang  berbeda dan khusus dalam mengungkap 

perilaku bullying di sekolah sebelum dilakukannya layanan bimbingan kelompok.  

Dimana penelitian ini, peneliti menggunakan skala perilaku bullying yang sering 

dilakukan di sekolah yang dibuat berdasarkan bentuk-bentuk bullying yang 

dipaparkan oleh Astuti (2008) yaitu bullying secara non fisik (verbal), fisik, dan 

bullying secara mental (psikologis). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dilakukan, menunjukkan 

bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok  efktif dalam menurunkan 

perilaku bullying pada siswa. 

 

B. Saran 

1. Kepada Subjek 

Diharapakan para siswa memiliki kesadaran untuk merubah 

perilakunya menjadi lebih baik, yaitu tidak melakukan perilaku bullying 

kembali kepada teman-temannya. Kesadaran untuk prilaku yang baik ini 

dipertahankan, karena keyakinan diri untuk merubah perilaku berkaitan dengan 

perasaan mampu dan keyakinan diri sendiri untuk menjadi pribadi yang lebih 

baik. Layanan ini dapat menjadi bekal pengalaman dan pengetahuan untuk 

siswa agar nantinya mereka dapat merubah perilakunya menjadi lebih baik. 

2. Kepada Guru 

Guru dapat menggunakan metode ini secara berkala, sebagai upaya 

pencegahan  dan penanggulangan bullying yang dapat terjadi sewaktu-waktu di 

sekolah. Seorang siswa yang melakukan bullying kebanyakan mengalami 

kondisi yang tidak mengenakkan baik dirumah ataupun dilingkungannya.  

Sehingga mereka membutuhkan dukungan dari guru yang dianggap mampu 
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memahami mereka. Sehingga permasalahan yang mereka hadapi dapat 

terselesaikan dengan baik. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Layanan bimbingan kelompok ini merupakan sebuah program yang 

dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan teori bullying yang telah ada. Oleh 

karena itu, bagi yang ingin mengkaji lebih jauh tentang layanan bimbingan 

kelompok, dan bullyingatau tentang program ini, ada beberapa saran yang bisa 

peneliti berikan: 

a. Sebaiknya pengukuran lebih dititikberatkan pada perilaku yang sering 

muncul, dan menggunakan skala yang mudah dipahami oleh para peserta. 

b.  Petunjuk pengerjaan pada lembar kerja atau worksheet diupayakan agar 

dapat dipahami dengan baik oleh setiap subjek, sehingga subjek mampu 

merespon dengan baik dan tepat sesuai dengan apa yang ingin peneliti 

ungkap melalui lembar kerja tersebut. 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

alvin 2 2 2 1 3 1 2 3 1 3 1 2 2 3 28

fian 2 3 2 3 1 1 3 2 2 1 2 1 2 3 28

dicki 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 29

randika 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 48

panji 1 1 1 2 1 1 1 1 2 3 1 1 2 3 21

raka 2 2 3 2 2 1 2 3 3 1 1 1 3 1 27

aksal 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 47

alvin 2 2 2 1 2 2 1 3 1 1 2 1 1 1 22

fian 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 22

dicki 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 19

randika 3 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 24

panji 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 19

raka 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 16

aksal 3 3 2 2 3 2 1 3 2 1 2 2 1 1 28

alvin 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 22

fian 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 1 2 1 2 25

dicki 3 2 3 3 3 2 1 3 3 2 1 2 1 3 32

randika 3 2 2 2 3 2 1 3 3 2 2 2 1 3 31

panji 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 20

raka 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 21

aksal 4 3 2 3 4 2 1 3 4 3 2 2 1 3 37

alvin 1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 1 1 27

fian 1 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 1 1 25

dicki 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 20

randika 3 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 24

panji 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 16

raka 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 17

aksal 3 3 2 1 3 2 1 2 3 1 2 4 3 2 32

alvin 1 1 2 1 2 4 1 4 3 1 2 1 1 2 26

fian 2 2 2 1 3 4 1 4 3 2 2 2 1 2 31
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panji 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 19

raka 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 18

aksal 2 2 2 1 3 4 1 4 3 1 2 3 1 2 31

alvin 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 15

fian 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 16
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panji 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

raka 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 18

aksal 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 30

alvin 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 18

fian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
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dicki 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 17

randika 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

panji 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 16

raka 1 1 1 1 1 4 2 2 2 2 2 4 1 1 25

aksal 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 19

alvin 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 17

fian 1 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 1 1 1 23

dicki 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

randika 1 2 3 2 4 4 1 4 4 1 4 1 1 1 33

panji 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 2 1 3 20

raka 1 1 1 2 1 1 1 3 2 1 3 1 1 1 20

aksal 2 2 3 2 4 4 1 4 4 1 4 1 1 1 34

alvin 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 16

fian 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 16

dicki 3 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 20

randika 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 18

panji 11 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26

raka 1 1 1 1 1 2 1 3 2 1 2 1 1 1 19

aksal 1 1 2 1 2 4 1 2 2 2 2 4 1 1 26

alvin 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 17

fian 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 18

dicki 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 17

randika 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 18

panji 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 17

raka 1 1 1 1 1 3 1 2 3 1 2 1 1 1 20

aksal 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 18

alvin 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 18

fian 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 3 2 1 1 23

dicki 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 19

randika 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 26

panji 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 3 1 1 3 21

raka 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 3 1 1 2 20

aksal 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 1 2 28

alvin 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 19

fian 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 18

dicki 2 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21

randika 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 18

panji 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 19

raka 2 1 1 1 4 1 1 4 3 1 1 1 1 1 23

aksal 3 3 3 2 1 3 1 2 2 2 2 3 3 1 31

alvin 2 2 3 2 3 1 1 2 1 2 1 3 1 2 26

fian 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 20

dicki 2 2 1 1 4 4 1 3 3 1 2 1 1 2 28

randika 2 2 2 3 2 1 1 3 2 1 2 2 1 2 26

panji 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 21

raka 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 17

aksal 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 16

alvin 1 2 4 2 1 3 3 2 1 1 4 3 3 1 31

fian 2 4 3 3 2 4 1 2 4 3 4 4 2 3 41

dicki 4 3 3 2 2 2 2 4 3 2 1 1 2 4 35

TIKO

FARHAN

REFIKA13

10 ANDIKA

11

12 RASYID

ARFIAN7

8 JINGGA

WILDAN9

14



randika 3 3 3 4 4 4 2 1 1 2 4 3 3 4 41

panji 1 1 1 1 1 2 3 4 2 1 1 4 1 3 26

raka 1 1 1 3 3 2 4 1 3 2 4 2 2 3 32

aksal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 51

alvin 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 35

fian 2 3 2 2 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 37

dicki 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 2 37

randika 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 36

panji 1 3 2 1 4 3 3 2 2 2 2 3 4 4 36

raka 1 3 3 2 4 2 2 2 3 1 3 3 3 2 34

aksal 3 3 2 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 41

alvin 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 32

fian 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 33

dicki 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 31

randika 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 42

panji 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 21

raka 1 1 2 2 3 3 1 1 1 1 2 2 1 2 23

aksal 4 3 3 2 4 3 4 4 4 2 2 3 2 2 42

alvin 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 29

fian 2 2 1 1 2 3 2 2 1 1 3 2 4 1 27

dicki 3 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 4 1 32

randika 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 3 1 31

panji 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 1 2 3 31

raka 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 34

aksal 3 2 3 2 1 2 1 3 2 2 3 1 2 4 31

TIKO

ICHA15

17 AKBAR

16 SHOFI

14



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

alvin 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 19 9

fian 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 19 9

dicki 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 22 7

randika 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 31 17

panji 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 17 4

raka 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 20 7

aksal 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 32 15

alvin 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 17 5

fian 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 19 3

dicki 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 16 3

randika 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 18 6

panji 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 16 3

raka 1 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 18 -2

aksal 2 1 1 1 2 3 2 1 1 1 1 4 1 1 22 6

alvin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 8

fian 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 10

dicki 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 17

randika 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 17 14

panji 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 6

raka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 7

aksal 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 19 18

alvin 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 16 11

fian 1 2 1 1 1 2 1 3 2 2 2 1 2 1 22 3

dicki 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 17 3

randika 2 2 2 1 2 2 1 3 2 3 4 3 1 2 30 -6

panji 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 15 1

raka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 3

aksal 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 2 24 8

alvin 1 1 1 1 2 4 1 2 1 1 1 2 1 1 20 6

fian 1 2 1 1 2 4 1 2 2 1 2 2 1 1 23 8

dicki 1 2 1 1 2 4 1 2 2 1 2 2 1 1 23 8

randika 1 2 1 1 2 4 1 2 2 1 2 2 1 1 23 10

panji 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 16 3

raka 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 15 3

aksal 1 2 1 1 3 4 1 3 3 1 2 2 1 1 26 5

alvin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 1

fian 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 1

dicki 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 18 -3

randika 1 1 1 2 2 3 1 2 2 1 1 2 1 1 21 -3

panji 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 0

raka 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 19 -1

aksal 1 3 1 1 3 2 1 2 1 1 1 2 1 1 21 9

alvin 2 1 1 1 3 2 2 1 1 1 1 2 2 2 22 -4

fian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 0

dicki 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 17 0

randika 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 0

panji 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 15 1

raka 1 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 1 1 1 26 -1

aksal 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 15 4

alvin 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 17 0

fian 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 21 2

dicki 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 1

randika 2 2 2 3 4 3 2 4 1 1 3 1 1 1 30 3
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panji 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 6

raka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 6

aksal 2 2 3 3 3 3 2 4 4 1 3 1 1 1 33 1

alvin 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 15 1

fian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 2

dicki 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 20 0

randika 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 4

panji 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 15 11

raka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 5

aksal 2 1 2 1 2 3 2 2 2 1 1 3 1 2 25 1

alvin 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 17 0

fian 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 17 1

dicki 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 17 0

randika 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 18 0

panji 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 17 0

raka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 6

aksal 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 18 0

alvin 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 18 0

fian 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 22 1

dicki 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 16 3

randika 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 25 1

panji 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 16 5

raka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 15 5

aksal 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 28 0

alvin 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 1

fian 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 18 0

dicki 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 19 2

randika 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 18 0

panji 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 19 0

raka 1 1 1 1 4 1 1 2 2 1 1 2 1 1 20 3

aksal 2 3 3 1 1 3 1 3 3 3 1 2 2 2 30 1

alvin 3 3 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 21 5

fian 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 18 2

dicki 2 2 2 1 2 4 1 3 3 1 2 1 1 1 26 2

randika 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 18 8

panji 2 1 1 1 1 1 1 3 2 1 2 1 2 1 20 1

raka 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 15 2

aksal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 2

alvin 1 1 2 3 1 1 1 2 1 4 2 3 2 4 28 3

fian 1 1 1 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 1 29 12

dicki 4 3 1 2 2 2 2 4 3 1 1 2 2 4 33 2

randika 2 3 4 1 4 4 3 3 1 3 1 3 2 2 36 5

panji 1 1 1 2 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 18 8

raka 1 2 1 2 1 4 4 2 1 1 2 2 2 1 26 6

aksal 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 46 5

alvin 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 13

fian 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 21 16

dicki 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 20 17

randika 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 21 15

panji 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 21 15

raka 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 23 11

aksal 2 1 2 1 3 2 2 1 2 2 1 1 1 2 23 18

alvin 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 17 15

fian 2 1 2 1 3 4 1 2 2 1 1 2 1 1 24 9

dicki 1 1 2 1 2 3 1 2 1 1 1 2 1 1 20 11

randika 3 2 3 1 4 4 2 3 3 3 2 3 1 2 36 6

panji 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 15 6

raka 1 1 1 1 2 3 1 2 2 1 1 2 1 1 20 3

aksal 4 2 3 1 4 3 4 4 4 1 1 3 1 1 36 6
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alvin 1 1 3 2 2 3 2 3 2 1 1 3 1 1 26 3

fian 1 1 2 3 1 2 2 2 1 3 1 1 1 1 22 5

dicki 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 31 1

randika 3 1 1 3 1 1 2 3 1 1 1 3 3 2 26 5

panji 3 2 1 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 28 3

raka 2 3 2 3 2 3 2 1 2 4 1 3 2 3 33 1

aksal 2 3 2 1 2 3 1 1 1 3 2 3 1 3 28 3

17 AKBAR



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

alvin 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 19 0

fian 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 21 -2

dicki 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 22 0

randika 2 2 1 3 3 2 2 1 2 2 1 1 1 3 26 5

panji 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 22 -5

raka 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 20 0

aksal 1 1 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 28 4

alvin 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 17 0

fian 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 18 1

dicki 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 16 0

randika 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 17 1

panji 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 16 0

raka 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 17 1

aksal 3 1 1 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 20 2

alvin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 0

fian 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 0

dicki 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 0

randika 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 2

panji 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 0

raka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 0

aksal 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 18 1

alvin 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 1

fian 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 20 2

dicki 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 15 2

randika 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 3 2 1 2 27 3

panji 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 1

raka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 0

aksal 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 20 4

alvin 1 1 1 1 2 4 1 1 2 2 1 2 1 1 21 -1

fian 1 2 2 1 2 3 1 2 2 1 1 2 1 1 22 1

dicki 2 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 18 5

randika 1 2 1 1 2 3 1 2 2 1 2 2 2 1 23 0

panji 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 15 1

raka 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 0

aksal 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 19 7

alvin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 0

fian 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 -1

dicki 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 17 1

randika 1 1 1 2 2 3 1 2 1 1 1 2 1 1 20 1

panji 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 17 -1

raka 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 18 1

aksal 1 1 3 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 1 20 1

alvin 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 22 0

fian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 0

dicki 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 16 1

randika 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 0

panji 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 1

raka 1 1 1 1 2 3 1 2 2 1 1 1 1 1 19 7

aksal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 1

alvin 1 1 2 1 2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 19 -2

fian 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 20 1

dicki 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 15 -1

randika 2 2 2 2 4 3 2 3 1 1 2 1 1 1 27 3

panji 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 0

raka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 0

aksal 2 1 2 1 3 2 2 3 3 2 2 1 1 1 26 7

alvin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 1

fian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 0

dicki 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 18 2

randika 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 0
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panji 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 15 0

raka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 0

aksal 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 3 1 2 22 3

alvin 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 15 2

fian 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 15 2

dicki 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 2

randika 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 18 0

panji 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 18 -1

raka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 0

aksal 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 19 -1

alvin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 15 3

fian 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 18 4

dicki 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 0

randika 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 24 1

panji 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 1

raka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 17 -2

aksal 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 27 1

alvin 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 1

fian 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 16 2

dicki 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 19 0

randika 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 19 -1

panji 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 17 2

raka 2 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 3 2 1 21 -1

aksal 2 2 2 1 1 3 1 2 2 2 1 2 2 2 25 5

alvin 3 2 3 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 25 -4

fian 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 19 -1

dicki 2 2 1 1 2 3 1 2 2 2 3 1 2 1 25 1

randika 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 18 0

panji 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 20 0

raka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 1

aksal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 0

alvin 1 1 3 2 1 1 1 1 1 4 2 2 2 1 23 5

fian 1 1 1 3 3 2 2 2 1 4 2 1 1 1 25 4

dicki 3 2 1 2 2 2 2 4 2 1 1 2 2 4 30 3

randika 1 2 3 1 4 3 3 2 1 3 1 3 2 2 31 5

panji 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 17 1

raka 1 2 1 2 1 3 4 1 1 1 2 2 1 1 23 3

aksal 2 2 3 4 3 3 4 3 4 1 2 2 3 1 37 9

alvin 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 19 3

fian 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 22 -1

dicki 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 21 -1

randika 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 21 0

panji 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 19 2

raka 1 2 2 2 2 3 1 1 2 2 3 3 2 2 28 -5

aksal 3 2 1 1 3 2 2 1 2 3 2 2 1 2 27 -4

alvin 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 16 1

fian 1 1 2 2 3 3 1 1 1 1 1 2 1 1 21 3

dicki 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 18 2

randika 3 2 2 1 4 3 2 2 3 3 1 2 1 2 31 5

panji 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 1

raka 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 18 2

aksal 3 2 2 1 4 3 3 4 3 1 1 3 1 1 32 4

alvin 1 1 3 2 2 3 2 3 1 1 1 3 1 1 25 1

fian 1 1 2 3 1 2 2 1 1 3 1 1 1 1 21 1

dicki 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 3 29 2

randika 3 1 1 3 1 1 2 2 1 1 1 3 3 2 25 1

panji 3 2 1 3 2 2 2 2 1 3 1 2 1 1 26 2

raka 2 3 1 3 2 3 2 1 2 4 1 2 2 3 31 2

aksal 1 3 2 1 2 3 1 1 1 3 2 3 1 3 27 1

15 ICHA

16 SHOFI

17 AKBAR

12 RASYID

13 REFIKA

14 TIKO
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10 ANDIKA

11 FARHAN



No. alvin fian dicki randika panji raka aksal

1 28 28 29 48 21 27 47

2 22 22 19 24 19 16 28

3 22 25 32 31 20 21 37

4 27 25 20 24 16 17 32

5 26 31 31 33 19 18 31

6 15 16 15 18 16 25 30

7 18 14 17 14 16 20 19

8 17 23 15 33 20 19 34

9 16 16 20 18 26 20 26

10 17 18 17 18 17 20 18

11 18 23 19 26 21 20 28

12 19 16 21 18 19 23 31

13 26 18 28 26 21 17 16

14 31 20 35 41 26 32 51

15 35 37 37 36 36 34 41

16 32 33 31 42 21 23 42

17 29 27 32 31 31 34 31

Total Skor 398 392 418 481 365 386 542

Total Skor Pre-Test



No. alvin fian dicki randika panji raka aksal

1 19 19 22 31 17 20 32

2 17 19 16 18 16 18 22

3 14 15 15 17 14 14 19

4 16 22 17 30 15 14 24

5 20 23 23 16 15 26 14

6 14 15 18 21 16 19 21

7 22 14 17 14 15 26 15

8 17 21 14 30 14 14 33

9 15 14 20 14 15 14 25

10 17 17 17 18 17 14 18

11 18 22 16 25 16 15 28

12 18 18 19 18 19 20 30

13 21 18 26 18 26 18 20

14 28 29 30 36 18 26 46

15 22 21 20 21 21 23 23

16 17 24 20 36 15 20 36

17 26 22 31 26 28 33 28

Total Skor 321 333 341 389 297 334 434

Skor Total Post-Test



No. alvin fian dicki randika panji raka aksal

1 19 21 22 26 22 20 28

2 17 18 16 17 16 17 20

3 14 15 15 15 14 14 18

4 15 20 15 27 14 14 20

5 21 22 18 23 15 15 19

6 14 16 17 20 17 18 20

7 22 14 16 14 14 19 14

8 19 20 15 27 14 14 26

9 14 14 18 14 15 14 22

10 15 15 15 18 18 14 19

11 15 18 16 24 15 17 27

12 17 16 19 19 17 21 25

13 25 19 25 18 20 14 14

14 23 25 30 31 17 23 37

15 19 22 21 21 19 28 27

16 16 21 18 31 14 18 32

17 25 21 29 25 26 31 27

Total Skor 310 317 325 370 287 311 395

Skor Total Follow-up



 

Oneway 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

pre tes 3.088 16 102 .000 

post tes 3.453 16 102 .000 

follow up 2.865 16 102 .001 

 

 

ANOVA 

  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

pre tes Between Groups 4497.580 16 281.099 8.506 .000 

Within Groups 3370.857 102 33.048   

Total 7868.437 118    

post tes Between Groups 1805.109 16 112.819 4.398 .000 

Within Groups 2616.286 102 25.650   

Total 4421.395 118    

follow up Between Groups 1299.496 16 81.218 4.979 .000 

Within Groups 1664.000 102 16.314   

Total 2963.496 118    

 

 

NPar Tests 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

pre tes 119 25.25 8.166 14 51 

post tes 119 20.55 6.121 14 46 

follow up 119 19.45 5.011 14 37 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  pre tes post tes follow up 

N 119 119 119 

Normal Parameters
a
 Mean 25.25 20.55 19.45 



Std. Deviation 8.166 6.121 5.011 

Most Extreme Differences Absolute .144 .142 .138 

Positive .144 .141 .133 

Negative -.088 -.142 -.138 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.572 1.550 1.508 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 .016 .021 

a. Test distribution is Normal.    

     

 
 

 

NPar Tests 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

pre tes 119 25.25 8.166 14 51 

post tes 119 20.55 6.121 14 46 

follow up 119 19.45 5.011 14 37 

 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

post tes - pre tes Negative Ranks 96
a
 53.42 5128.00 

Positive Ranks 7
b
 32.57 228.00 

Ties 16
c
   

Total 119   

follow up - post tes Negative Ranks 69
d
 45.52 3141.00 

Positive Ranks 18
e
 38.17 687.00 

Ties 32
f
   

Total 119   

a. post tes < pre tes    

b. post tes > pre tes    

c. post tes = pre tes    

d. follow up < post tes    

e. follow up > post tes    



Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

post tes - pre tes Negative Ranks 96
a
 53.42 5128.00 

Positive Ranks 7
b
 32.57 228.00 

Ties 16
c
   

Total 119   

follow up - post tes Negative Ranks 69
d
 45.52 3141.00 

Positive Ranks 18
e
 38.17 687.00 

Ties 32
f
   

Total 119   

a. post tes < pre tes    

b. post tes > pre tes    

c. post tes = pre tes    

d. follow up < post tes    

f. follow up = post tes    

 

 

Test Statistics
b
 

 

post tes - pre tes 

follow up - post 

tes 

Z -8.074
a
 -5.269

a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 

a. Based on positive ranks.  

b. Wilcoxon Signed Ranks Test  
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SESI I 

WHO AM I? 

 

Durasi  : 30 menit 

Tempat : Ruang kelas 

Peralatan : 

1. Bola lempar 

 

Tujuan  : 

1. Perkenalan antar peserta dan juga trainer 

2. Membangun rapport dan kepercayaan pada peserta 

3. Terjalin keakraban dan kehangatan antar peserta dan trainer 

4. Mengenalkan program pelatihan dan manfaat yang akan diperoleh  

 

Prosedur : 

1. Trainer membuka kegiatan dengan mengucapkan salam, memperkenalkan diri, dan co 

trainer yang membantu kegiatan pelatihan 

2. Trainer berkenalan dengan peserta pelatihan dengan melakukan permainan “bola 

lempar” sebagai awal untuk “ice breaking” 

3. Trainer juga memberikan permainan seperti run puzzle untuk melatih kekompakan para 

peserta 

4. Setelah masing-masing peserta mengenal dan rapport sudah terjalin dengan baik, trainer 

memberikan pengantar tentang pelatihan yang akan dilakukan 

5. Trainer memberikan gambaran materi tentang pelatihan layanan bimbingan kelompok 

yang akan diikuti 

6. Trainer menjelaskan manfaat mengikuti pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 



SESI II 

I LOVE MY SELF 

 

Durasi  : 30-45 menit 

Tempat : Ruang kelas 

Peralatan : 

1. work sheet 

2. materi tentang bimbingan kelompok 

3. Video “aku bisa”  

 

Tujuan  : 

1. Peserta dapat mengenali potensi yang dimilikinya tentang kelebihan dan 

kekurangannya, dibantu oleh trainer 

2. Peserta mampu dan berani untuk menjadi dirinya sendiri, untuk dapat memecahkan 

setiap masalah yang dihadapinya 

3. Peserta mampu menggunggah  pemikiran positifnya, sehingga dapat berperilaku 

dengan lebih baik 

4. Peserta dapat membuat rencana-rencana maupun perilaku yang ingin diperbaikinya. 

5. Peserta dapat mengambil pelajaran dari video yang ditayangkan 

 

Prosedur : 

1. Sesi diawali dengan mengajak peserta untuk   mengenal kelebihan dan 

keberuntungan yang mereka miliki.  

2. Kemudian fasilitator membagikan worksheet kepada para peserta.  Dalam lembar 

yang diberikan itu, ditulis kata-kata motivasi yang merupakan suatu pengantar, dari 

keinginan yang ingin dismpaikan oleh peserta, misalnya : “Saya hebat, karena 

saya..........”, “ Saya beruntung, karena saya........”, “Saya senang berada di kelas ini 

karena.........” dan kata motivasi lain yang dapat menggugah semangat para peserta 

dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok ini.   

3. Trainer menginstruksikan pengisian  worksheet yang disediakan kepada para 

peserta. 

4. Setelah itu, masuk pada materi tentang pemberian sugesti positif mengenai diri 

sendiri. Saat memberikan sugesti positif ini, slide tentang afirmasi ditayangkan agar 

peserta mempunyai pandangan positif juga mengenai dirinya.  Hal ini diberikan 

dengan tujuan agar para siswa pelaku bullying dapat berpikir positif mengenenai 



dirinya, kelebihan yang dimiliki, mengenali potensi dirinya, dan menghilangkan 

rasa iri kepada teman-temannya.  Karena sugesti yg positif, dapat merubah perilaku 

seseorang menjadi lebih baik.  Begitu juga keinganan seseorang untuk merubah 

perilaku tidak baiknya,, akan lebih mudah dilakukan, jika orang tersebut memiliki 

pikiran yang positif pada dirinya sendiri. 

5. Treatment yang diberikan, siswa berada dalam satu kelompok, fasilitator membantu 

trainer, membagi lembar  kerja kembali berisi tentang kata-kata yang pada intinya 

mengarah pada perubahan perilaku yang ingin dicapai oleh para peserta layanan ini.  

Kalimat yang bisa ditulis misalnya : “Melihat teman saya kesakitan karena saya 

tendang, saya akan segera.........”,  “Saat teman saya takut untuk mendekat pada 

saya, saya akan segera........” dan kalimat-kalimat lain yang memotivasi peserta 

untuk merubah perilakunya.   Dengan mengetahui hasil dari lembar yang diberikan, 

akan diketaahui sejauh mana para peserta serius untuk merubah perilakunya. Dalam 

setiap sesi, akan diputarkan video yang memberikan motivasi kepada peserta.  

Misalnya pada sesi ini akan diputarkan tentang video siswa sd yang belajar keras, 

walaupun serba kekurangan dan sering diejek teman-temannya. 

  



SESI III 

YES, I’AM THE GREATEST 

 

Durasi  : 30-45 menit 

Tempat : Ruang kelas 

Peralatan : 

1. Woksheet 

2. Bahan studi kasus 

 

Tujuan  : 

1. Peserta mengenali perilaku yang benar dan salah 

2. Peserta memiliki keberanian untuk meminta maaf dan mengakui kesalahannya yang 

diperbuat baik sengaja maupun tidak sengaja 

3. Peserta mampu mengenalikan amarahnya dan memiliki kemampuan untuk 

memaafkan orang lain 

4. Peserta diharapkan mampu mengelola, mengontrol diri dan menahan diri agar dapat 

mengendalikan perilakunya. 

5. Peserta mampu melepaskan ketegangan – ketegangan 

Prosedur : 

1. Pada sesi ini  peserta diajak untuk berdiskusi tentang masalah yang mereka hadapi 

saat ini.   

2. Trainer memberikan beberapa contoh kasus terkait dengan dan menanyakan 

tanggapannya kepada peserta pelatihan 

3. Trainer membacakan sebuah kasus dan menjelaskan keadaannya kepada peserta 

pelatihan 

4. Trainer meminta peserta untuk merenungkan kejadian yang ada pada kasus tersebut 

5. Trainer mengajak peserta untuk mendiskusikan kasus tersebut dan menanyakan 

kepada peserta terkait kasus tersebut dan apa yang akan mereka lakukan. 

6. Trainer memberikan penjelasan mengenai bagaimana seharusnya seseorang bersikap 

ketika berada dalam posisi tersebut.  

7. Trainer mengajak peserta untuk mereview kembali materi ini 

8. Setelah selesai mengajak peserta mereview kembali materi, peserta diajak untuk 

mengikuti relaksasi agar peserta tidak merasa tegang 

9. Peserta dikondisikan oleh trainer untuk duduk dengan tenang dan mengikuti relaksasi 



10. Co trainer membantu trainer dengan menyetel musik pengiring untuk relaksasi 

11. Trainer membacakan instruksi-instruksi relaksasi yang akan dilaksanakan 

 

Penjelasan sesi : 

Dalam sesi ini, trainer akan membacakan kasus utama yang akan diselesaikan oleh peserta 

pelatihan dengan diskusi.Kasus tersebut yaitu : 

Rio dikenal sebagai siswa yang agak bandel di sekolahnya. Pagi itu,Rio berangkat 

sekolah dengan membawa bekal yang diberikan oleh ibunya. Karena terburu-buru ingin 

segera bertemu dengan teman-temannya, Rio segera berangkat sekolah tanpa berpamitan 

kepada ibunya. Sesampainya di sekolah, Rio dengan asal menaruh bekalnya diatas meja 

kemudian pergi menemui teman-temannya untuk bermain.  Kebetulan, Dadang yang saat itu 

sedang piket pagi menyapu lantai kelas,  tanpa sengaja menjatuhkan tempat makan Rio.  

Makanan Rio pun tumpah dan berhamburan di bawah meja.  Padahal pada hari itu, Rio 

tidak membawa uang saku karena terburu-buru.  Teman-teman lain yang mengetahui hal itu, 

segera melapor ke Rio mengenai bekal makan siangnya yang tidak sengaja ditumpahkan 

Dadang..  Rio pun segera berlari ke dalam kelas, menemui Dadang. Ketika mereka berdua 

bertemu dan bertatapan di kelas, apa yang sebaiknya Rio dan Dadang lakukan? 

Poin penting : 

1. Tidak berpamitan dengan orang tua 

2. Terburu-buru 

3. Asal menaruh bekal (tidak bertanggungjawab terhadap barang yang dibawa) 

4. Berjiwa besar dengan memaafkan dan minta maaf 

5. Pengetahuan bahwa memaafka lebih mulia dan tidak bermusuhan atau mudah marah 

  



Sesi Relaksasi  

Penjelasan sesi relaksasi : 

Trainer memberikan instruksi, agar para peserta mengikuti apa yang dikatakan oleh 

trainer.  Sesi relaksasi ini bertujuan agar para peserta dapat melepas rasa tegang, dapat 

belajar mengontrol perilakunya, tidak mudah marah dan merugikan dirinya sendiri maupun 

orang lain.   

Insturuksi Relaksasi Otot:  

Tutup mata anda dan dengarkan apa yang akan saya katakan pada anda.  Saya akan 

membuat anda menyadari sensasi-sensasi tertentu pada badan anda, dan kemudian 

menunjukkan pada anda bagaimana cara untuk mengurangi sensasi-sensasi itu.  Pertama, 

arahkan perhatian pada tangan anda, terutama pada lengan.  Genggamlah kedua tangan anda 

dan buatlah kepalan.  Buatlah kepalan tadi semakin kuat, semakin keras, dan pelajari 

ketegangan di tangan dan lengan bawah anda.  Pelajari sensasi ketegangan tersebut.  Dan 

sekarang lepaskan kepalan anda.  Lemaskan tangan anda dan biarkan beristirahat disamping 

anda.   Perhatikan antara ketegangan dan rileksasi (10 detik).  Sekali lagi sekarang kepalkan 

tangan anda keras-keras.  Perhatikan ketegangan tersebut dan sekarang lepaskan.  Biarkan 

jari-jari anda membuka.  Rileks, dan perhatikan perbedaan antara ketegangan dan rileksasi 

otot (10 detik). 

Sekarang genggam tangan anda menjadi kepalan-kepalan dan bawalah keduanya ke 

atas pundak, sehingga ada menegangkan otot-otot di bagian atas lengan anda.  Rasakan 

ketegangan otot-otot dan sekarang rileks.  Biarkan lengan anda jatuh di sisi anda dan 

perhatikan perbedaan antara ketegangan pada otot-otot dan relaksasi yang anda  rasakan saat 

ini (10 detik).   

Sekarang tutup mata anda rapat-rapat, sehingga anda merasakan ketegangan di sekitar 

mata anda dan otot-otot mata anda (5 detik).  Dan sekarang lepaskan.  Biarkan otot-otot anda 

rileks, rasakan perbedaan antara ketegangan dan rileksasi (10 detik).  Sekali lagi sekarang, 

tutuplah mata anda keras-keras dan pelajari ketegangan itu.  Pertahankan itu (5 detik).  

Sekarang rileks.  Biarkan mata anda terpejam dengan nyaman (10 detik). 

Sekarang buka mata anda pelan-pelan.  Saya akan menghitung dari 10 sampai satu.   

Bila saya telah mencapai angka satu, bukalah mata anda pelan-pelan dan rentangkan tangan 

anda.  Sepuluh, sembilan, delapan, tujuh, enam, lima, empat, tiga, dua , satu, buka mata anda 

dan bangun. 

 

 



SESI IV 

JIKA AKU.... 

 

Durasi  :45-60 menit 

Tempat : Ruang kelas 

Peralatan : 

Meja dan  kursi kelas 

 

Tujuan  : 

1. Peserta mampu memainkan peran yang diperolehnya dengan baik 

2. Peserta mampu merefleksikan apa yang menjadi tema bermain peran dan 

merefleksikan perasaan tokoh yang diperankannya 

3. Peserta mampu merasakan perasaan tokoh yang diperankannya sehingga diharapkan 

mampu menumbuhkan perasaan simpati dan empati terhadap lingkungannya 

 

Prosedur : 

1. Trainer menjelaskan kepada peserta mengenai sesi role play 

2. Trainer membagi peserta ke dalam peran-peran yang telah disepakati 

3. Trainer menjelaskan kepada peserta mengenai apa yang harus mereka lakukan 

mengenai role play 

4. Jika sudah, trainer menanyakan kepada peserta mengenai apa yang mereka rasakan 

ketika memerankan tokoh tersebut 

5. Trainer memberikan insight kepada peserta mengenai fungsi dari role play tersebut 

dan keadaan peserta secara umum. 

6. Trainer mengajak peserta untuk mereview kembali mengenai apa yang sudah mereka 

lakukan sehingga diharapkan akan memunculkan simpati dan empati peserta pada 

orang lain. 

7. Trainer kemudian meminta beberapa sukarelawan untuk menjelaskan perasaan 

mereka mengikuti pelatihan ini 

8. Trainer mengajak peserta menyimpulkan fungsi dari penelitian ini 

  



Penjelasan sesi : 

Dalam sesi ini, peserta belajar tentang menghadapi situasi yang dihadapinya. Ada 

peserta yang berperan sebagai guru, dan menanggapi laporan dari siswa-siswanya ketika 

dalam kelas tersebut, ada satu siswa yang sakit.  Para peserta memainkan peran sebagai 

seorang yang mengalami situasi yang tidak mengenakkan   Ketika mereka menghadapi teman 

yang tiba-tiba sakit saat belajar dikelas dan merintih-rintih.  Teman-teman yang lain ada yang 

menertawakan,dan mengatkan “caper” ada pula yang kemudian menolong dengan 

menanyainya. Tak berselang lama, ada siswa yang melapor pak guru ketika temannya sakit, 

dan segera mengantarkanya ke UKS.  Saat di UKS, beberapa teman menjenguk temannya 

yang sakit tersebut. Dari drama yang dimainkan, para peserta diajarkan untuk dapat peka 

terhadap lingkungan dan berempati kepada temannya. 



LEMBAR KERJA SISWA 

 

 

NAMA :  

 

 

 

 

 

 

  



Worksheet 1 

1. Saya hebat, karena saya.  

 

...................................................................................................... 

 

2. Saya beruntung, karena  saya 

 

........................................................................................................ 

 

3. Saya senang berada di kelas ini karena 

 

........................................................................................................... 

 

4. Saya akan merasa senang ketika 

 

............................................................................................................ 

 

5. Saya bisa melakukan semua hal, karena  

 

........................................................................................................................ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Worksheet 2 

 

 

1. Melihat teman saya kesakitan karena saya tendang, saya akan segera 

 

........................................................................................................... 

 

2. Saat teman saya takut untuk mendekat pada saya, saya akan segera 

 

............................................................................................................. 

 

3. Teman-teman saya yang sering saya jaili menghindari saya, saya sebaiknya 

 

................................................................................................................. 

 

4. Saat ada tugas kelompok, saya seharusnya 

 

............................................................................................................................. 

 

5. Waktu ada teman yang berkelahi, saya melihatnya.  Sebaiknya saya 

 

................................................................................................................................ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Worksheet 3 

 

Rio dikenal sebagai siswa yang agak bandel di sekolahnya. Pagi itu,Rio berangkat sekolah 

dengan membawa bekal yang diberikan oleh ibunya. Karena terburu-buru ingin segera bertemu 

dengan teman-temannya, Rio segera berangkat sekolah tanpa berpamitan kepada ibunya. 

Sesampainya di sekolah, Rio dengan asal menaruh bekalnya diatas meja kemudian pergi menemui 

teman-temannya untuk bermain.  Kebetulan, Dadang yang saat itu sedang piket pagi menyapu lantai 

kelas,  tanpa sengaja menjatuhkan tempat makan Rio.  Makanan Rio pun tumpah dan berhamburan di 

bawah meja.  Padahal pada hari itu, Rio tidak membawa uang saku karena terburu-buru.  Teman-

teman lain yang mengetahui hal itu, segera melapor ke Rio mengenai bekal makan siangnya yang 

tidak sengaja ditumpahkan Dadang..  Rio pun segera berlari ke dalam kelas, menemui Dadang. 

Ketika mereka berdua bertemu dan bertatapan di kelas, apa yang sebaiknya Rio dan Dadang 

lakukan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Worksheet 4 

 

 

 



 

Dokumentasi Try Out 

 

 

 

 



Dokumentasi Pengisian Skala 

 

 

 

 

 

 



Foto Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok 
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